PENENTUAN BATAL HTHTHUM LUHAE PRODUKSI
DALAM RARGKA PEMNGAMBILAI KEPUTUSAM
PADA USAéﬁ PAMDAT BEST
JALAI PEMUDA

SAMARIHDA

(leh,
HIDAYAT

Wik, B55HO02L

SEEOLAH TINGGI TLMU EKONOMI MUHAMMADIYAH

SAMARINDA

1993




PENENTUAN BATAS MINIMUM LUAS PRODUKSI
DALAM RANGKA PENGAMBILAN KEPUTUSAN
PADA USAHA PANDAI BESI
JALAN PEMUDA '

SAMARINDA

SKRIPSI

Oleh,
HIDAYAT
- NIM. . B550021

SEKOLAH TINGGI TLMU EKONOMI MUHAMMADIYAH
" SAMARINDA
1993



RINGEASARN

HIDAYAT.  Penentuan Batas Minimam Luss Prodﬁk&i Dalam
Rangka Pengamhilan Keputusan Pada Ussha Pandai Besi Jalan
Pewmnmda Samavinda. ( di bawah bimbingan H. Suwinnah Al@y
“AS, SFE dan M. Hermanto. SE )

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui atau
mengntukan batas minimum luas produksi Ehasusnya untuk
Jjenis produk parang pada usaha pandai besi yang terletak
di jalan Pemﬁda.Samarinda dan diusahan oléh sSeorang vang
bernama Pak Asmuni.

Adapun analisis vang dipergimakan untuk mengetahui

atau menentukan batas minimum luas produksi adalah teori

4

manajemen produksi yvaitu dengan alat analisisnva Preal

Event Point. Dengan cara menggolongkan biaya - biaya wvan

terjadi menjadi dua kelompok wvaitu : kelompok biaya tetap
dan kelompok biayé variable.

Setelah.diédakan analisis dan .pembahasan ternvata
dengan ménggunakan alat analisis Preak Event. Point

Penentuan batas minimum dapat diketahui. vaitu sebesar 50

unit ataw sebesar Rp. 125.000,-



Rerdasarksn hal tersebut di =mtas. wmaka dapatb

ditarik sebuah kesimpulan, bahwa penggunasn zlat analisie

)

®

Break Fvent Point vang terdapat di  dalam teori manal emnen
produksi, saangat membantu mensjemen di dalam penentuan
batas wminimum luas  produksi. sehinggs  dengan demikian

hasil analisa tersebut akan dapat dijadikan sebagal bahan

atan masuvksn bagli pak Asmuni.

6]
LJa

informa



HALAMAN PENGESAHAN

JUDUL SKRIPSI . PENENTUAN BATAS MINIMUM LUAS PRODUKSI
DALAM RANGKA PENGAMBILAN KEPUTUSAN
PADA USAHA PANDAI BESI JALAN PEMUDA

SAMARINDA
NAMA MAHASISWA : HIDAYAT
N IM . B550021
MENYETUJUI,
Dosen Pembimbing I, Dosen Pembimbing II

Qg p I — /%% |

H. SUWINNAH ALWY AS,SE M HERMANTO ,SE

MENGETAHUI,

Drs. H. ANANG HASYIM

TANGGAL UJIAN : .. ... S

\)



RIWAYAT HIDUP

HIDAYAT, putera dari kedua orang tua vang bernama.
Muhammad Sukri Sidik dan ibu  bernama, MNoor Hasniah
dilahirkan di Samarinda pada tanggal 18 Oktober 1964.

- Pendidikan vyang pertama ditempuh adalah Sekolah
Dgsar, vaitu di Sekolah Dasar Negeri No. 2 Samarinda pada
tahun 1971 setelah tamat rada tahun 1977, kemudian
melanjutkan ke Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama, vaitu di
Sekolah Menengah Pertama Negeri No. 6 Samarinda, setelah
menempuh pendidikan selama tiga tahun setengah, kemudian
melanjutkan lagi ke 3Sekolah Lanjutan Menengah Atas, vaitu
‘di Sekolah Menengah Pemba@gunan Persiapan Negeri ( SMPPN 5
No. 55 Samarinda dan tamat pada tahun 1983.

Berikutnya welanjutkan lagi, ke Pergurvan Tinggi

_pada tahun 1985, di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi
Muhammadiyah Samarinda, mengambil bidang studi Manajemen
dengan program étrata 1 dan sewaktu tulisan ini disajikan

pProgram pendidikan tersebut masih ditempuh.

Samarinda, 2 Oktober 1993



KATA PENGANTAE

Assalaamu ‘alaikum Wr . Wh .

Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih dan Maha

I

Penyayang.

Alhamdulilah penulizan ‘skrips=si ini akhirnya dapat
terselelsaikan. walaupun harus melalui beberapa kesulitan.
namun demikian penulis wmenvadari dengan sepenuh hati,
bahwa penulisan skripsi ini belumlah mencapai tingkat
kesempurnaan yang memuaskan.

Pemikianlah penulisan ini dilakukan dengan segala
kemampuan yang ada rada penulis dan bantuan dari banyak
pihak, baik berupa dorongan ataupun bantuan berupa moril
dan bantuan berupa materiil. Untuk itu cdengan
keikhlasan hati kiranya perlu penulis ucapkan terima kasih

kepada :

1. Bapak dan Ibu dosen vang telah membantu penulis

sejak awal pendidikan di Sekolah Tinggi Tlmu
EkonomivMuhammadiyah Samarinda.

. Ibu H. SBuwinnah Alwy AS. SE, selaku rembimbing
I dan Bapak M. Hermanto SE, selaku pembimbing
II, vang telah mengarahkan dan membimbing
renulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

3. Bapak Asmuni selaku rengusaha kerajinan pandai
besi, yang telah sudi mengijinkan penulis

mengadakan penelitian di tempat usaha beliau.
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Saudaraka M. Tmron. 28 yang telan membaaotu

pengetikan dengan komputer hinggs selesail.

(4}

Bapak Mardiansvah Marhat. yang telah menvediakan
tempat ar komputer untuk kepenﬁingan

pengetikan.

m

Rekan rekan yang lain, vyang telah memberikan
~semangat dan sumbangan pemikffan.
7. Dan kepada Ibunda yang sangan penulis cintai,
Jjuga kepada sanak saudaraku yang sangat besar

peranannya di dalam menempuh pendidikan.

Semoga Allah GSWT. selalu mencurahkan Ridlo dan.
R%hmatNya atas semua jasa jerih payah, dan budi baik yang

tglah diberikan. Amiiﬁ.
Samarinda, 2 Oktober 1993°
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Kami ciptakan besi wyang padanya terdapat kekuatan
vang hébat dén berbagai‘manfaat bagi manusia supaya mereka
mempergunakan dan supaya Allah ‘mengetahui siapa :yang

menolong agamaNya dan Rasuli—,RasulNya.

" Demikianlah bunyi Surah Al Hadid ayat_25 dalam

Al-Quran yang mengawali tulisan ini.



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagaimana di ketahui, bahwa kebudayaan besi itu
sudah ada sejak jaman purbakala, di waktu kehidupan masih
sangat primitif.

Manusia pada jaman kebudayaan itu sudah ada'yang
mempergunakan besi sebagai peralatan rumah tangga, senjata
buruan,. kapak, dan untuk keperluan lainnya. Semakin lama
kebudayaan besi .ini barkembang seiring dengan tingkat
kebudayaan pada jamannya. Maka terciptalah berbagai
peralatéu berat dan peraiatan ringan yang kesemuanya
mengandung unsur besi.

Dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
maka kebutuhan akan biji . besi, para manajer pandai besi
-dan teknologi pengolahan biji besi semakin menduduki peran
vyang sangat berpengaruh bagi kemajuan sektor perekonomian
suatu bangsa dan negara.

Kalau kita perhatikan dalam kehiduﬁan kita sehari -
hari, sulit rasanya memisahkan kehidupan kita dari pada
besi, dari peniti hingga kapal perang, dari peralatan
rumah tangga hingga komponen pébrik, dari pisau hingga
senjata yang paling canggih, dari alat transport yang
sederhana hingga 'yang paling canggih, semua  itu besilah

vang memegang peranan.



Kiranya telah terbukti dan tak dapat disangkal
lagi, bahwa pernyataaﬂ Allah tersebut di. atas benar
adanya, di wmana besi itu mempunyai kekuatan yang hebat dan
berbagai manfaat bagi manusia.

Salah satu manfaat lagi dari besi itu, ialah besi
dapat juga kita tinjau dari sudut pandang ekonomi, di mana
besi dapat dijadikan sebagai éumber penghidupan séseorang.

Dalam rangka mewujudkan pembangunan di segala
bidang, terutama perhatian yang - sepenuhnya kepada para
pengrajin dan pengusaha ekonomi lemah, maka perlu kiranya
penyusun menitik beratkan penulisan ekripsi ini, yéitu
mengangkat peri kehidupan para pengfaéin pandai besi.
Tindakan penelitian dilakukan = bertumpu pada
keterbelakangan tingkat kesejahteraan, rendahnya
pendidikan dan tuntutan mutu darli pasar. .

Adapun - yang dijadikan objek penelitian penulis,
adalah usaha kerajinan pandai besi yang terletak di Jjalan
Pemuda Samarinda. |

Dari hasil pengamatan penulié, selamé mengadakan
penelitian dapat penulis simpulkan, bahwa perkembangan
usaha kerajinan pandai besi yang ada di Samarinda belum
menunjukkan suatu perkembangan yang menggembirakan. Hal
ini bisa dimaklumi karena usaha kerajinan pandai besi
pada umumnya hanya dikelola dan ditekuni berdasarkan

turun temurup dan kurang diminati olsh masyarakat umum

ditambah lagl pada akhir - akhir ini timbulnya



rersaingan  vang cukup, ketst., di mana  untuk bavang -

barang sejenis vand  dihasilhkan oleh  para pengr

'
DEN
e

xiin
pandai besi mendspat saiazsn dari produk - produk. bailk
vang datangnva darvi  dalam negeri  sendiri atavpun vang
datangnya dari luvar negeri. Yang tentunya memwpunyai mutnu
/' kwalitss vang baik.

Namun demikiaﬁ tidalklah terlalu menjadi masalah
"bagi pakl Asmuni yang bergerak pada psaha kerajinan
pandai besi. |

Terbukti dari kegiatan produksi vang berjalan dari
hari kehari dan itu sekalimus menandakan barang - barang
hasil produksi pak Asmuni cukup mendapat pasaran, adapun
produk vang dihasilkan oleh pak Acsmuni, adalah berupa
pisau, parang, linggis. dan beberapa’ alat ﬁertukangan
seperti mata ketam dan mata pahat. ‘roduk - produk itu
diproduksi secara bergantian dalam arti disesuaikan dengan
produk apa. yang dibutuhkan oleh pasar. Adapun yang Sedang
mendapatkap .Perhatian éekarang ini., adalah Jjenis produk
parang. |

Dari kegiataﬁ vang dilakulkan éelama ini pak Asmuni
belum pernah mengadakan rerhitungan - perhitungan. untuk
mengetahui berapakah produk vang harus terijual agar tidak
menderita karugianf untuk setiap produk yvang diproduksi.

Maka untuk mengantisipasi masalah tersebut di atas.
rerlu kiranva untuk  Jenis rroduk  parang vang sedanpg

mendapatkan rerhatian diadakan rerhitungan secara



teoritis.
Adapun maksud untuk mengadakan rerhitungan tersebut,
adalah untuk mengetahui  berapakah batas minimum luas

produksi untuk jenis produk parang  tersebut agar tidal

-

mendgalami kerugian. Yang nantinva dijadikan sehagai salah
satu  alternatif untuk mengambil keputusan dan keputusan
itu diﬁadikan damar kebijaksanaan selanjutnya cdemi
rerkembangan uéahanya.

Sebab pengusaha yang bijaksana adalah rengusaha

yang memikirkan perkembanzan usahanya.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian rada latar belakang. maka
menurut penulis  yvang manijadi pokok rermasalahan adalah :

berapa luas produksi yvang harus dipertahankan rada skala

Break Event Point khusus untuk Jjenis produk parang.
C. Tujuan Fenulisan

1. Untuk mengetahui atau menentukan batas minimum
luas produksi usaha pandai besi milik pak Asmuni
2. Dari hasil perhitungan ini dihérapkan ‘dapat
memberikan  sumbangan Apemikiran sebagai bahan
informasi atau masukan bagi pak Asmuni dan

selanjutnyva dijadikan hahan rertimbangan dalam

menentukan langkah kebijaksanaan selanjutnya.



3. Untuk wmemenuhi salah - satu syarat akademis
dalam wenempuh ujian akhir tingkat sarjana
pada Sekolsh Tinggi Ilwu Ekonomi Muhammadiyah
(STIEM) Samarinda



BAB IIX
DASAR TEOQORI

'A. Manajemen Produksi

1.

faktor

Pengertian Manajemen Produksi

‘Sebelum kita membahas pengertian manajemen produksi

terlebih dahulu kita melihat arti dari produksi.

Hal ini dilakukan .meﬁgingat penigertian manajemen
produksi tidak terlepas dari . pengertian produkei.
Adapun vang dimaksud dengan produksi ialah:
Segala kegi%tan dalam menciptakan dan
menambah kegunsan (Utility) sesuatu barang

atau jasa. 1)

Untuk kegiatan produksi itu dibutuhkan beberapa

(X

rroduksi diantaranya lalah

‘a. Tanah

b. Modal
c. Teﬁaga kerja

d. Skill

Sedangkan manajemen édalah :

Eegiatan atau usaha untuk mencapai suatu tujuan
dangan mengkoordinir kegiatan orang lain. 2)

1) Sofyan Assauri. Manajemen Produksi, lembaga
" penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia,
1978 hal. 7

2) lbid



Oleh karens umumnya kegiatan untuk meningkatkan
kegunaan suatu barang atau Jasa tidak dapat dilakukan
| sendiri, tetapi dilakukan bersama - samavdengan orang
lain, maka dibutuhkan kegiatan manajemen. Kegiatan
manajemen - ini dibutuhkan untuk mengatur dan
mengkombinasikan faktor - fsktor produksi vyang sering
dinyatakan :

1. Dana / Uang

2. Heain

3. Bahan ~ bahan

4. Manusia

Guna dapat meningkatkan kegunaan suatu»barang atau
jasa secara efisien melalui skills ( yang dimiliki oleh
orang yang nantinya disébut manajer ).

Dari keterangan tersebut di atas dapatlah ditarik

sebuah kesimpulan mengenal pengertian manajemen

produksi.

Manajemen Produksi ialah kegiatan untuk ,mengétur

agar dapat menciptakan dan menambah kegunaan

{ utility ) suatu barang atau jasa.

Untuk mengatur ini perlu dibuat keputusan -
keputusén vang berhubungan . dengan usaha - usaha untuk
mencapal tujuan agar barang - barang atau jasa - Jjasa akan
dihasilkan sesuai dengan’apa vang diharapkan baik mengenai
kwalitas, kwantitas, waktu yang direncanakan maupun

mengenai biaya - biayanya.



Pengambilan Keputusan Dalam Manajemen Produkei
Manajemen  Produksi merupakan  persoalan  yang
menyangkut pengambilan keputusan ( decision making)
yvang berhubunéan dengan kegiatan produksi untuk
mencapai tujuan organisasi dalam merubah 'dan
menciptakan barang atau jasa yang mempunyai
kegunaan lebih dari pada bentuk semula.

Hal ini sesuai dengan apa yang kita ketahui bahwa
fungei utama wmanajemen adalah wmembuat keputusan
untuk menentukan kegiatan apa yang harus dilakukan
dan kegiatan apa yvang tidak boleh dilakukan baik
untuk jangka pendek maupun jangka panjang, guna
mencapai tujuan organisaei.

Keputusan ini dapat ditujukan untuk setiap bidang
fisik dan organisasi yvang bisa diramalkan, misalnya
menyangkut rencana keuangan, pemasaran, ketenagéan
dan Jjuga tingkat operasi dan produkei . Teori
pengambilan keputusan ditujukan pada penentuan
bagaimanakah keputusan - keputusan yang rasional
harus diambil, dan berusaha menentukan rencana -
rencana logis dari keputusan - . keputusan
berdasarkan pada ilmu pengetahuan dan kenyataan
vang tergjadi.

Proses pengambilan keputusan didéhului dengan
mengetahui permasalahannya, alternatif - alternatif
vang ada' serta kriteria untuk mengukur atéu

membandingkan setiap alternatif yang memberikan

8



1511/ Keuntongan  vonge paling  besar dan  resiko

h

—'a

i

vangd posling kecil serla vaneg paling efeklif.
Ditwbungkan  dengan keadann masslah maka dikenal
cupst moacom pooganhi lan wpntusan yaitu pengobi lon
keputusan abos

L. Poevisbiwa yoop poasLi

2. Persoslion vang menpandung resiko

3. Peristiwn VL temundkinan - terjadinya
| alterqmbif, tidak diketabuol.

4. Peristiws vang Limbul karena pertentaﬁgam denipnn

badan laia.

Ruang Lingkup Manajemen Produksi

Manajemen produksi mencakup kegiatan - kegiatan

" yang cukup luas yang  menyangkut bermacam ~ nacom

keputusan, baik keputusan Jangka pendek maupun
keputusan Jangka ranjang wmengenai rancangan dari

pada ‘sistem produksi dan rancangan operasi dan

sistem pengawasan.



Ruang lingkup. manajemen produksi vang

_meﬁcakup

kegiatan . - kegiatan yang

menyangkut keputusan wmengenal rancangan  sistem

produksi meliputi :

1.

Seleksi dan rancangan ¢ design ) hasil
produksi

Seleksi peralatah dan proses

Rancangan produksi dari pada barang yang
akan diproses. ' :

Rancangan tugas pekerjgén.
Lokasi dari pada sistem

Penyusunan ,pefalétan {lay Out) dari
fasilitas.3)

Ruang lingkup manajemen produksli yang menyangkut

kegiatan
mengenai

meliputi

-~ kegiatan vang menyangkut keputusan
fanéangan operasi dan éistem“ pengawasan

-
-

1. Pengawasan terhadap persediaan dgp produksi

2. Pemeliharaan dan rehabilitaéi dari pada sigtem

3. Pengawasan mutu

.4. Pengawasan buruh

5. Pengawasan biaya dan perbaikan. 4)

3) Ibid, hal 9@ - 10

" 4) I1bid . hal.

10 - 11

10.



3.

Fungsi Prodolei
Secara umum fungsi  produksi  adalah bertanggung
Jawab aﬁas rengolahan bahan baku dan bahan penﬂlang
menjadi barang jadi atau Jasa yang akan wemberilkan

hasil pendapatan Lagi perusahaan. Untuk melakukan
fung=ai produksi ini diperlukan serangkaisn kegiatan
Yang merupakon. suatu  sistem. Bermacam - macam

kegiatan yang diperlukan untuk melaksanakan fungsi

ini, dapat dilakukan oleh banvalk hagisn vang ada
terutama peruashaan basar., dan dapat dilakukan oleh
satu atau  beberapa orang saja terutama cli.

rerusahaan kecil.

Ada empat macam fungsi vang utama :

a. Promes ( Procemses ) vang diartikan - sebagai
metode dan teknik vang digunakan untuk mengolah

bahan. Proges rproduksi terdiri dari reralatan

dimana hahan - bahan dikombinaéikan -/ diolah
) maﬁjadi barang - barang atau jésa -  Jjasa vang
“akan diberikan keprada langganan, da Lam
?erputaran untgk mendapatkan wvang . atau

pendapatan.
b. Jasa - jasa { Services ) vang kerupa badan
rengorganisasian untuk penetapan teknik - teknik

sehingga Pproses dapat dipevgunakan | secara

efektif. Jasa - jasa produksi meliputi lapangan

11
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ngetabtman dan teknologi yvang membutuhkan untbuk

diorganisir, ditetapkan dan dikomunikasikan BEAaY

Proses produksi daspat  dilsksanakan SECHTD
etfektif.
c. Perencanaan ( 'Planning } Yang merupakan

hubungan  korelasi dan organisasi dari kegiatan
produksi  untuk  suatn dasar waktu tertentu.
Perencanaan ini dibutuhkan untuk-menjamin tujuan
rroduksi .dapat tercapai dan fuhgsi produksi
dapat dilakukan dengan efektif.

d. Pengawasan ( ontrol } untuk ménjémin bahwa
maksud 4 tujuan mengenai penggunaan bahan pardla
kenvataannya dilaksanakan. Pengawasan.
dibutuhkan untuk menjamin sumber - sumber telah
digunakan dengan tepat, dengan memberikan
redoman untuk rerformance, quality, rragramms

raetention dan qguantity.

4. Sisteh Produksi
Untuk melaksanakan fungsi produksi. diperlukan
serangkaian kegiatan vang merupaﬁan suatu sistem.
Jadi produksi sebenarnva merupakan suatu  sistem
untuk menyediakan b%rang dan  Jjasa yvang akan
dikcnsuméi oleh masyarakat. Dimana sistem ity
merupakan kumpulan dari unsurk— unsur yvang secara

teratur saling pengaruh mempengaruh atau saling

tergantung satu sama

oy
SN



lainnya yang keselurvhannya merupakan kesatuan.
Suatu sistem mempunyai banyak kompoﬁen dan obyek,
dan dalam produksi kompdnen - komponen tersebut
adalah bahan, mesin, tenaga kerja dan informasi.
Antaré komponen yang satu dengan iainnya tidak
dapat dipisahkan dan ‘secara bersama - sama
- membentuk suatu sistem untuk mencapai tujuan
akhir vang A_aam&. Sistem ) produksi.
mqukombinasikan atau menggabungkan bahan - bahan
( materials ), labor dan capital resources dalam
- suatu cara pengorganisasian dengan tujuan untuk
menghasilkan suatu barang atau Jjasa.

'Manajemen produksi banyak befkepentingan dalam
pengambilan keputusan yang mqnyangkut proses
produksi, agar barang - barang ataun Jasa - Jjasa
yang dihasilkan sesuai dengan spesifikasi, jumlah
dan dapat selesai dalam waktu yang ditentukan dan
dengan biayva vang seminimuam wmungkin. Untuk
méncapai maksud tersebut © manajemen produksi
mencaﬁuﬁ dua bidang kegiatan yang luas vaitu
‘rencana sistem prodﬁksi dan pengawasan'dari pada
sistem produksi. o

Sistem produksi mempunyai input yang berupa bahan
baku, bagian dari-éroduk, barang setengah jadi,
formulir - formulir, dan para langganan; Output
dari pada sistem produksi dapat berupa barang

Jadi, bahan - bahan kimia, pelayanan kepada

13



pembsli, fqrmulir .—Vfarmuiir_yangv sgelesai diisi

dan sebagainya. | |

Dua-mécaﬁ sistem’produksi vang dikenal

a. Sistem seri, dimana dua atau lebih sistem
merupakan'satu_sistem yvang lebih besar.

b; Sistem paralel, bila ‘beberaps pabrik
memprodusir §arang yang' serupa, dan ﬁensuplay
beberapa daerah paéaran sehirgga éabrik -
pabrik tersebut dinyatakan  sebagai suatu

sistem produksi yang besar.

Untuk wemperoleh hasil produksi, di dalam suatu
sistem produksi ada‘ dua macam proses produksi,
yaitu :

a. Contihuous; dimana fasilitasnya diatur sesuai
dengan urutan - urutan kegiatan dan arus bahan
baku yang telsh distandardisir.

bf Intermittent, - dimana fasilitasnya. bersifat
fleksibel dan dapat digunakan untuk berbagéi

produk dan ukuran.
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B. Luas Produoks;
1. Pengertian Tuss produksi
Sudah kita msklumi bersama, bahwa tak ada  satupun
juga rerusahsan vang menginginkan kefugian, atan

dengan kata 1zin, perusshasan selaln ingin

i)

mendspothan  laba vang  sewaksimal mungkin . Adn
banvak cara kiranyva untuk menuiu ke arah tersebut.
diantaranya ialsh dengan penentuan luas produksi .

Di mans  luas produksi  itu sendiri menpunvai

pengertian sebagai berikut -

Luse produksi  adalah merupakan Jumlah atsu
volume | hasil produksi vang seharusnva
diproduksi oleh  suntua perusahaan dalam satu
periode. 53 o

Memperhatikan rengertian tersebut di atas ., mak

iy

lvas  produksi ini  Juga harus  direncanakan 4 ditentukan

.

agar perusahaan dapat mempercleh laba vang maksimal. L

samping itu Juga luas  produksi direncanakan cdan
diperhitungkan dengan cermat karena dengan tanpa
perencanaan dapat berakibat, = bahwa Jumlah vang

diproduksi menjadi terlalu besar atau terlalu kecil.

5) Sukanto Reksohadiproio. dan Indrivo Gitosudarmo .
Manademen produksi. edisi 4, Universitas Gadjiah Mada,
Yogvakarta, hal. 53
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Luas produksivyang terlalu besar dapat berakibat
biava vang terlalu besar, investasi yang besar pula baik
investasi bahan dasar, uang kas, maupun bahén pembantu
yang lain dan bahkan pula investasi pada aktiva tefap. ‘Di‘
samping itu dengan adanya volume produksi vang berlebihan
dapat berakibat-merosotnya harga jual.

Walaupun baraﬂg - barang dapat disimpan. di gudang
akan tetapi kelebihan volume produksi vang terlalu besar
- menjadikan adanya tambahan Biaya éergudangan dan
pemeliharaan barang - barang tersebut.

ﬂ | Sebaliknya luas produksi yang teflalp kecil atau
volume produksi vang terlalu kecil berakibat tidak
dapatnya perusahaan itu memenuhi permintaan yang ada di
pasar, sehinggé para langganan yang tidak dapat dipenuhi
tersebut pindah dan menjadi langganan perusahaan lain yang
merupakan saingan dari perusahaan teraébut. Hal ini
berarti hilangnya sebagian dari pasar potensial perusahaan
itu. Di samping itu terlalu kecilnya jumlah produksi
dapat berakibat pula - dideritanya / ditanggungnya harga
pokok yang terlalu tinggi disebabkan kareha biaya tetap
hénya dipikul oleh volume produkaih vang kecil éaja
sehingga biaya.tetap per satuannya menjadi tinggi. Harga
prokok tinggi berarti perusahaan terpaksa menentukan harga
Jual yang tinggi pula. Harga juai vang tinggi ‘berakibat
berkurangnya barang yang dapat dijual karena permintaan

akan menjadi berkurang.

16
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Penentuan luas produksi yang tepat berarti adanya

alokasi sumber produksi vang efisien. Bahan dasar, bahan

- bahan pembantu dan faktor - faktor produksi yang lain

dapat ditentukan pada volume-produkai tepat, sehingga

dapat dihindarkan adaaya pemborossn - pemborosan dan

kerugian - kerugian finsnsial faktor - faktor produksi-

tersebut.

FPada ~ pokoknya berencanaan produksi - merupakan

masalah apa dan berapa yang harus diproduksi serta

menentukan bagiamana , dan . kapan produksi harus

dilaksanakan.

Faktor ~ falktor yang menentukan Luas Produksi

Suatu perusahaan meﬁerlukan sﬁmber daya yaﬁg akan
digunakan untuk memproduksi barang - -barang.
Sumber daya itn ada}ah“bahén ‘meniah, bahan
pempantu, mesin - mesin; dan peralatan lain,'ten§ga
kerja, modal serta tanah untuk lokasi perusahaan.

Tiap - tiap perusahaan- tentu Baja akan mempﬁhyai

jﬁmlah dan Jenis sumber produksi yang berbeda satu

dengan 1ainnya. Pengusaha akan berusaha agar
dengan faktor - faktor produksi yang ada padanya
itu menghasilkan ?barang " -  barang mendaténgkan.
keuntungén vang sebesar - besarnya; Jénis dan
Jumlah  “faktor - faktor . produksi inilah yang

menentukan Jjenis gerta Jumlah barang vang

bersangkutan. Jenis serta jumlah faktor - faktor

1}
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itu sangat terbatas adanya.
Di' sinilah letak pentingnyas kebijaksanaan

pimpinan perﬁaahaan untuk mengatur jenis dan jumlaﬁ*

barang - barang vang harus diproduksinva dengan

faktor - faktor vang terbatas adanva ituw agar
keuntupgan vang dipefolehnya maksimal . .

Kuraﬁg tepa;nya penentuan luas produksi akan
berakibat semakin  keciloya keuntungan  yang
diperoleh perusahaean. Eerugain ini terSadi~karena
beproduksi kuréng dari .optimal,. Béﬁingga biaya
tetap hanyva ditanggung oleh unit - unit produk yvang
éedikit, sehingga biayé per unitnya .‘tinggi;
Berproduksi 1lebih déri oﬁtimal berarti adanya
sebagian baiang - barang yang dihaaiikan tidak akan
terjual. |

ﬁal ini akan menimbulkan tanggungan beban
biaya pergudangan yang terlalu besar. Sebenarnya
faktor - faktor yang digﬁnakan untuk menghasilkan
barang yang berlebihan ini dapat 'digunakaﬁ'untuk
membuat barang - barang yang dapat mendatangkén
keuntungan. | | |

' Disamping itu penentuan luas produksi yang

tepat ékan berarti pula suatu perusahaan lebih
efektif mamanfaatkan faktor - faktor produksi yang
tersedia bagi perusahaan yang berangkutan. EKetidak
tepatan penentuan luas produksi akan  berakibat

Eetidak tepatanx alokasi faktor - faktor produksi.
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Hal ini akéh membuat semakin _besarnya kerugian
finansial vang diderita oleh perusahaan.

’ Diaaﬁping' faktor T'Ifaktor produksi vyang
tersedia jumlah parmintaaﬁ akan menentukan luas
produksi vang Qaling menguntungkan. |

' Dari uraisn di’ataa.jélaslah bahwa luas
produksi yang optimai akan dipengaruhi .atau
dibatasi oleh beberapa faktor yaitu :

a. Tereedianya bahan daaar;- |

b. Tersedianya kapasitas mesin vang dimiliki.
'¢. Tesedianya tenaga kerja |

d. Batasan permintaan

e. Tersedianya faktor - faktor produksi  yang |

lain.8)

—— et e oy e e . T e S S e

' 8) Ibid, hal. 56
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Dalam mengadakan penentuan luasg prodiuksi

3. Cara - cars Penentuan Luas Produksi

, dapat

'ditempuh'dengan menggnnakan ‘Teknik Analisa Break Event

Point ( BEP ), sedangkan Break - Event Point itu sendiri

mempunyail asumsi - asumsi sebagai berikut

a.

Biaya di dalam perusahaan dibagi dalam golongan
- golongan biaya variable dan golongan biaya
tetap. ot

Besarnya biaya varisble secara keseluruhan
berubah. - ubah sesuai dengan perubshan volume
kegiatan produksi. Ini berarti biaya varisble
per unitnya tetap sama.

Besarnya biaya tetap secara keseluruhan adsalsh

tetap , tidak berubah oleh adanys perubahan
volume produksi. Ini berarti biays per unit
berubah - ubah karena adanya perubahan volume

kegiatan.

Harga Jjual per unitnya tidak berubah - ubah
selama periode yang dlanallsa

Perusahaan hanya memproduksi satu macam produk,
apabila 1lebih dari satu macam produk maka
perimbangan penghasilan penjualnya antara masing
- masing produk sales mixnysa adalah tetap
konstant. 7)

7)) Bambang Riyanto, Dasar - Dasar Pembelanjaan Perusahaan{
Yayasan Badan Penerbit Gajah Mada, Yogyakarta , 19884,

hal.

282 - 293.
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Perencanaan Dalam Procduksi
Pada pokoknyas tuiuan berproduksi adalsh menghasilkan

R ey o4 e g g o] e L s :
varang - barang dan Jass - Jasa  sesuai dengan

Had

kehendsak ko'sﬁmen dalam hal jumlah, hwalitas, harga,
serta waktu. Uatuk itu PRYSNCANAAN MEemedans Peranan
renting dalam :

a. Menentuvkan tuiusn itu seadiri

b. Agar tujuan itu diintegrasikan

M

<. Pengawasan

Ketiga unsur di atas perlu, agar segala 'kegiatan
berproduksi itu efisien, sedangkan pedoman kerjapun

ada. Dengan adanya tujuan tersebut dapatlah
kemudian diletakkan kebijaksanaan - kebijaksanaan
dasar. Misalnva penvediaan bahan mentah diletakkan
kebijaksanaan pembelian., penvimpanan. pembelanjaan
nyva. Dalam hal proses rroduksi, diletakkan
kebijaksanaan dasar pemanfaatan fasilitas produksi,
jam kerja, penggunaan bahan, dan sebagainya.

Dalam hal kwalitas diletakkan kebijaksanaan dasar
tentang pengawasan baik metodenya,’ kapan dilakukan
pengawésan, dengan apa dan sebagainya.

Program - program produksi hendaknya diformulasikan
berdasarkan tujuan - tujuan di atas, sedangkan
kebijaksanaan produksi merupakén pedoman bagi
kegiatan produksi dibhubungkan dengan kepentingan

perusahaan sebagai . keseluruhan dalam arti

produktifitas, pelayanan, dan kwalitas. Tentu saja

»

3]
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Program - program dan kebijaksan&an produksi haius
disesuaikan dengan faktor - faktor produksi. Serta
kekuatan yang dimiliki perusahaan sendiri..

-

&. Organisasi dan Personalia Produksi

Pengorganisasian merupakan - proses menciptakan
hubungah -~ hubungan antara komponen - komponen

organisasi dengan tujuan agar segala kegiatan

diarahkan pada‘ pencapalana tujuan organisasi.

Komponen - komponen yang dimageud dalam produksi

adalah :

a. Pekerjgan yvang harus dilakukan

b. Orang vang harus melakukan pekerjaan tersebut

c. Alat - alat yang dipergunakan untuk menjalankan

pekerjaan |

Pada pokoknya dinyatakanlah tanggung jawab kekuasaan

serta pengawasan kegiatan produksi.
C. Pengertian Biaya

Untuk lebih memperkuat analisa Break Event Point,
maka perlu juéa ditambahkan mengenai pengertian tentang
" biaya , sebab Break Event Point Itu séndiri tidak pernah
terlepas dari peréoalan biaya. ~ Berikut ini adalah

penggertian tentang biaya :

22



Biaya adalah harga pokok yang telah dibebankan

kepada penghasilan yvang diperoleh dalam periode

akuntanei tertentu atau dengan kata lain biaya
merupakan harga pokok vang telah dikorbankan dalam
usaha  memperoleh  penghasilan dalam periode

akuntansi tertentu. 8)

Tinggi rendahnya harga Jjual suatu pro&uk adalah
ditentukan kalkulasi harga pokok produksi dari perusahaan
tersebut. Harga pokok itu berdasrkén pada biaya yang
telah dikeluvarkan atau dikorbankan wuntuk menghasilkan
barang dan jasa pada perusahaan &ang bersangkutan.

Dalam dunia wusaha Yang menjalankan kegiatannya
daloam proses produksi, biaya sangaty penting artinya,
sebab biaya yang dikeluarkan harus relevan dengan proses
- produksi yang dibiayai. | '

Setiap kegiatan perusahaan tidak terlépas dari pengorbanan
- pengdrbanan yéng dikeluarkan untuk pembiayaan kegiatan
itu.

Demikian pula kegiat&n - kegiatan dalam proses
produkai  tidak ‘ terlepas puia dari pengorbanan -
pengorbanan atas alat - alat produksi yang dilakukan untuk
memperoleh jumlah produk yang diinginkan.

| Setiap pengeluaran belum téntu merupakan biaya,
oleh sebab itu setiap pengeluaran haruslah diteliti,

apakah dianggap sebagai suatu biaya atau hanya sebagai

pemborosan.

8) Mulyadi, Akuntansi Biava - Penentuan Harga Pokok
dan Pengendalian Biava, penerbit Univer51tas Gajah Mada,
Yogyvakarta, 1978, hal. 4

23



C et e - e e

Biayva merupakan pengorbanaﬁ aumber ekonomi vang

dikeluarkan untuk memprodueif barang -~ barang atau jasa -
dasa  vaag dapat diﬁkur“dengan satuan uwang dan dab&ﬁ‘
“memberikan faedah secara ekoaomis bada gaat tartgniu, gﬁna,
menghasilkan suatu pendapatan yang diharapkan.
Jadi tidak semus pengorbanan vang berhubunggn dengar
pemakaian alat - alat produkei pada suatu proses produkei
dapat dianggap sebagai biasyva, melainkan hanya pengbrbanan
yang memberikan sumbangan vang bsrfasdah kepada barang -
barang yang diprodusir dapat dianggsp sebagai biéya.

Dengén demikian faktor - faktdr-yang menentukan
urttuk usnetapkan biaya - imlab bukan & pewakaian varg
eebenafnya dari aiat -  alat prodvksi, akanv tétapi hanya'

banyvaknyva pemakaian lat - alat produksi  yang untuk satu

rroses pemakaian produksi yvang bertujuan secara ékonomis
tidak dapat dihindarkan. Oleh kareﬁa itu pemakaian yang
sebenarnva, mungkin masih b&ﬁyak terdapat pemborosan -
-pemboiosan. | |

‘ Fengertian pemborosan ~ pemborosan di sini vaitu
pengorbanan -‘ rengorbanan untuk sﬁatu prosés produk
tertentu dengan syarat dan kondisi tertentu telah
dikeluarkan lebih‘dari pada vang diperlukan.

Pengorbanan - perngorbanan dianggap biaya,  jika
nilai yang dikorbankan merupakan suatu sumbangan ekonomis
'yéng bertujuan untuk memprodusir 'barang - barang dan jaéa
- Jjasa, dan jika syarat -~ syarat iﬁu tidak dipenuhi, maka‘

. pengorbanan - pengorbanan dianggap suatu pemborosan. Dan
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tidak dapat dianggap biaya dalam proee produksi.

D. Penggolongan Biaya

Sebagai mana vang t@lah diterangkan di bagiaﬁ
terdshulu, bahwa di dalam‘ analisa rBfeék Event - Point
terdiri dari biaya ﬁetap dan biéya “variable. Ramun pada
bagian ini akan lebih diperjelas lagi. Adapun tujuan dari
penggolongan ini untuk perehcanhan dan pengendalian'biaya
serta pengamﬁilan keputusén. |

Pengéolongan‘biaya merupakan pengelompokkan sécaré
sitematis atas keseluruhan elemen yéng 'ada ke délam
golongan - golongan tertentu. Yang lébih ringkas untuk
dapat mémberikan informasi yang lebih jeias dan punya arti
atau lebih penting.

| Inforﬁasi Biaya bagi -manajemen sangatl penﬁihg untuk

menentukan kebijaksanaan‘perusahaan iebih lénjut. Oleh
sebab itu penyajian data biaya vang teliti dan lengkap
diperlukan adanya penggolongan - péﬁggolbngan Biaya.
.Penggolohgan  biaya diperlukan untuk pengemﬁangan vdata -
“data bigya yang sangat berguna bagi manajemen. 'Oleh sebabl
itun dalam penggolongan_ Biaya harus disesuaikan }dengan
»tujuan dari informasi yang akan disajikan.
" Dalam penggolongan biaya tergéntung untuk apa biaya
'terSebutzdigolongkan, untuk tﬁduan yvang berbeda diperlukan
penggoelongan biaya yang berbeda puia; Dengan perkataén
lain, tak ada satu cara penégolongaﬁ' bia§a yang dapat

dipakai untuk semua tujuan.
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dimaksud :

. - . At owe

Berikut ini adalah penggqlongan - penggolongan yang

Perubahan biaya terhadap kegiatan dapat dikelompokkan

menjadi

1.

4Biaya Tetap (. Fixed Cost )

Biaya tetap memiliki karakteristik sebagai

berikut:

a. Biaya yang Jjumlah totalnya tetap kdnstan
tidak dipengaruhi oleh volume kegiatan atau
aktivitas sampai dengan tingkat tertentﬁ.

b. Pada biaya tetap, biaya satuan ( unit cost )
akan berubah  berbanding terbalik dengan
perubahan volume kegiatan. Semakin tinggi
volume kegiatan semakin rendah biaya
satuannya, semakin rendah volume kegiatan

samakin tinggi biaya satuannya.

Biaya Variable ( Variable Cost )

Biaya variable memiliki kaarakteristik sebagai

berikut :

a. Biaya yang jumlah totalnya akan berubah
secara sebandiﬁg { proposional )} dengan
perubahan voluhe kegiatan. Semakin - besar
volume kegiatan 'semékin tinggi Jjumlah total
biaya  variable. Semakin rendah volume
kegiatan semakin rendah jumlah total biaya

variable.
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'b. Pada biaya variable , biaya satuan tidak-
dipengaruhi oleh perubahan volume kegiatan,
ja&ivbiayé satuan konstan.

3. Biaya Semi Variable ( Semi Variable Cost )
. Biaya semi variable memiliki kérakteristik
sebagai berikut @

a; Biaya yang Jumlah ﬁotalnya akan berubsah
.sesuai dengan volume perubahan kegiatan, akan
tetapi perubahannya tidak sebanding.Semakin
tinggi volume kegiééan semakin besar jumlah
bilaya totalnya. » Sehakin rendah vélﬁme
kegiatan semakin rendah biaya total tetapi
perubahannyé-tidak sebandiné.

b. Pada biaya semi variable , biaya satuan akan
berubah terbalik sébanding 'dengan perubahah
volume kegiatan, tetapi sifatnyg tidak
sebanding. - Sampal pada tingkat kegiatan"
tertentu semakin tinggi volume kegiatan

' semékin rendahA biaya satuannya. Semakin
vtinggi biaya'-satuan semakinA rendah volume

kegiatan.

» B N

E. . Unsur - unsur Biaya dan Laporan Biaya produksi
Unsur -~ unsur biaya menurut struktur organisasi

dari proses produksi dapat dibagi menjadi :
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ke

B.

Alat -alat produksi.

ria manusis.

keria

Alat - alat produksi lancar, vaitu

Bahian bakua

Alat - alat produksi tahan lama, vaibtuw :

2.
a.
1.
2.
b.
1. Tanahn
2. Gedung
3. HMesin
4
5.
Berdasarkan

produksi tersebut di atas,

dapat diba

1.

Scemita AK, Teori Ilmu Biava dan Neraca, Penerbit
Tarsito Bandung, tahun 1973, hal. ‘

9) R.

perbedasn

terdiri dari

skill

tenaga keria unskill

terdiri dari :

Bahian penolong

-

. Alst perlengkapan

Alat pembantu lainnya

penggunaan  alat - alat

maka pengorbanan — pengorbanan

2i menjadi beberapa bagian :

Pemakaiasn

hahan

sebagainva.

baku, bahan penolong dan

Pemakaian tenaga kerja mamisia

Penghapusan dari alat-alat produksi tahan lana

Pemakaian tanah.

dari pihak ke tiga

28
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Laporan Biaya Produksi

Laporan Infofmasi biayva berguna bagi kepentingan
manajemen | guﬁa membantu mereka di dalam mengelolﬁ
perusahaan atau bégiannya.

Tanggung jawab biaya pfoduksi terleték pada kepala Bagian
. pfoduksi yané diperlihatkan melalﬁi' pemakaian suatu
laporan vang dlnamakan laporan blaya produksi.

Karena proses produksi 'berslfat kontinue, maka
proseé produksi melaui beberapa téhapén penyelesaian,dah
pada tahap fingkat penyelsqian ini perlu dihitung berapa
>besarnya berapa harga pokok Vproduksi tersebut. Jadi -
laporan biaya produksi itu dibuat sesuai dengan tlngkatan
tahap penyelesalan produk dalam proses produksi. ‘

Laporan biaya produksi dapat dibagi menjadi tiga

bagian : :
1. Bagian pertama merupakan data produksi, vyang

berisikan jumlah - produk  dalam proses awal
periode ( kalau“ada }, jumlah produk vang diolah
selam periode tertentu atau yang .diterima dari
departemen produksi sebelummya { - untuk
deparﬁemen setelah departe@en peftamé‘). Jumlah
produk se}esai ditransper ke departemen
berikutnya atau ke gudang dan,produklyang masih
dalam proses pada akhir periode serta jumlah
produk yang hilang atau rusék' dalam proses
produksi. Data produksl dlnyatakan dalam unit

equivalen, yaitu dengan satuan produk selesai.
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2. Bagian kedua memperlihatkan biaya - biaya
produksi yang terjadi dalam departemen tertentu
dan biaya biaya produksi kamula?if yahg
dikelu&rkan 85&9&1 dengan departémen tettentﬁ
(uﬁtuk departemen setelah ‘departemén pertama) .

Dalam bagian ini disajikan biayva total dan bia&a

3. Bagian ketiga memperlihatkan perhitungan harga
pokok produk  selesai . vang ditransfer 'ke
departemen' berikutnya. Atau ke pgudang dan

produk dalam proses pada akhir periode.

F. Manfaat analisa Break Event Point

| Salah'sétu mgnfaat atau kesuntungan utama dari pada
analisa Break Eveng Point, adalah memungkinkan.mahajemen
dapat mengetahui béberapa hal  sebelumnya. Adapunf hal -

hal yang dimaksud itu adalzh :
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1. Berapsa kapasit z
vang harus diperta
menderita kerugian.

an volume produksi minimal
nankan agar perusshazn tidak

2. Mulai tingkat volume produksi berapa rerusahaan,
mulai dapat bekerja dengan mendapatkan
keuntungan. )

3. Berarpa keuntungan atau kerugian vang akan
diperoleh atau diderita oleh perusahaan rada
suatu volume produksi tertentu.

4. Sampai berapa jauh berkurangnya sales sehingga
dapat mengakibatkan kerugian, atau dengan kata
lain dapat dikatakan sebagal batas maksimal
berkurangnya sales supayva rerusahaan tidak
menderita kerugian. 10)

G. Hipotesis

Berdasarkan rumusan rermasalahan vang dikemukakan
sebelumnya, dapatlah ditarik suatu hipotesa atau dugaan
sementara.

DPiduga dengan menggunakan teknik analisa Break

Bvent point diharapkan akan bisa menentukan luas produksi.

vyang harus dipertahankan. khusus untuk jenis produk
parang.

10) Bambang Riyanto, Dagar = dasar rembelandaan
FPeruzahaan., Yayasan Badan Penerbit Gadjah Mada.

Yogyakarta, Tahun 1973, Hal. 208
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H. Defenisi Konéepsional

Untuk membatasi ruang lingkup pembahsasan ini, mska
pembahasan hanya ditiﬁik beratkan pada penentuan batas
minimum luas produksi dengan menggunakani konsep Break
Event Point, di mana yang diméksud dengan Break Event
Point itu adalah

Suatu analisa vyang mempelajari hubungan antars

biaya, volume penjualan, dan laba, karena itu

analisa ini sering disebut sebagai cost profit
. Volume analisis atau sering juga disebut sebagai
“profit planning. 11) .

Di dalam menganalisa BEP, analisa ini menetapkan
‘syarat - syarat tertentu. Jika syarat itu tidak ada dalam
kenyataannya, - maka harus diadakan‘ / dianggap ada atau
diperlakukan seperti dipersyaratkan. Jadi jika syarat itu
tidak ada, dapat dianggap ada. Dan untuk ifulah di sini
perlu diasumsikan, bahwa

Biaya semi variable, dimasukkan ke’ dalam‘ biaya

tetap dan bia&a variable.

11) B. Riyanto dan S Munawir, Analisa
Finansil, cetakan kedua, Liberty Yogyakarta, hal 39
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BaB III

- .

METODE 2§NDEKATAN

~A. Definisi Opsrasional.

Pada’ uraian berikut ini vpenulis akan memberikan

definisi operasional usaha milik pak Asmuni yang bergerak:

dibidang usaha kerajinan'tangan randai besi, yang membuat

aneka ragam produk. Diantaranva adalah :

1. Pisau
o Parang
3. Linggis
4

Mata ketam

ot

Mata pahat -

Dalam hal ini penulis . akan wmempokuskan dibidang

produk yang sekarang sedang mendapatkan perhatian, yaitu
3 6 ‘

berupa jehis produk pérang;
Adapun vang dimaksud dengan parang, adalah .:
Sejénis'bendavtajam vang pada umumnya dipefgunakan
untuk memotong benda - benda yang.iebih basaﬁ,»yang
iidak dapat’atau sulit bila hanya mempergunakan
alat sejenis 'pisaﬁ, dan sebagéi baﬁan ‘dasarnya

adaiah besi.
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pioses pembuatan - parang':ini mélalui ‘beberapa-
tahapan A Tahapaniteraebut adalah sebagai berikut :
i. Pémotangan sesual denganvmal ‘
2. Pembakaran, sampai pijar
3. Penempaan
4. Penyepuhan
5. Pénajaman N
Berdasarkan proses pengolahan tersebut, méké‘biaya
produksi yané?terjadi dalam hﬁbungannya dengan pengolahan,
 adalah sebagai berikut. :
1. Biaya bahan baku :
°  Berupa pengeluaran untuk pembelian bahan baku
dalam hal ini adalah besi.
2. Biaya bahan penolong :
Berupa rengeluaran untuk pémbelian bahan
renolong dalam hal iﬁi adalah.arang kayu.
3,'Biaya tenaga kerja : .-

Yaitu pembayaran gaji pekerja.

Lebih jauh nanti di dalam analisa Break Even Point
biaya - biaya tersebut dikelompokan, berdasarkaﬁ' biaya -
biaya tetap ( fixed cost ) dan biaya ‘variable ( vériable
cogt }, dan berikut ini akanﬂApenulis jelaékan seperlunya

tentang pengertian Break Even Point.

34



. Break Even Point, adalah :

Suata usaha untuk menentukan titik perpotongan

antara total revenue dan total cost vyang setepat mungkin

dengan dilandasi oleh +teori bilaya, vyang sangat erat

hubungannya dengan sales price, fixed cost dan variable

cost.

B. Jangkauan penelitian.

Penelitian laﬁgsung dilakukan pada usaha kerajinan

taﬁgan pandai besi, milik pak Asmuni yang bertempat di

jaian Pemuda, kecamatan Samarinda Ilir. "~

C. Perincian data yang diperlukan;

1.
2.

D. Teknik
1;

Volume produksi maksimal dalam satu bulan

Jumlah pengeluaran dalam satu bulan

pengumpﬁlan data.

Obsgervasi :

Dalamr;vhal  ini penulis menguméulkan data
deﬁgan' cara peninjauan / langsung di lapanéan
atéu  dimana tempat beradanya .usaha milik pak
Asmuni.

Interview -

Disini penulis mengumpulkan data me;alui
wawancara iangéung kepada pemilik_usaha.tersebﬁt

dan juga kegéda pekerjanya. .
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3. Data kepustakaan -
Yaitu dengan cara membaca dan mengutip beberapa
buku literatur vang ada hubungannya dengan

masalah ini.

E. Alat analisis dan renguiian hipotesis.

Untuk menganalisa dan melakukan pembahasan,'khusugi
untuk penentuan luas produksi, penulis menggunakan alat
analisa Break Even Foint, yaitu melalui  pengelompokan
biava - biaya menjadi biaya tetap ( fimed cost ) dan biaya
variable { variable cost ).

Adapug untuk menentukan atau menghitung Break FEven
Point ada tiga cara, vaitu :

1. Mathematcal Approach

2. Trial and error

3. Graphical

Rumus untuk mathematical approach.

FC

...12)

12) Bambang Riyanto, op. cit, hal. 297 - 298




Dimana :

- BEP { Rp )~

BEP ( @ )

FC
Ve
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BAB IV

HASIL PENELITIAN -

A. Gembaran Umun Ussha Milik Pak Asmuni

Pak Asmuni adalah seoraﬁg pengusaha kecil yang .
bergerak pada uséhé kerajinan tangan pandﬁi besi. Usaha
ini sudah ditekuni pak Aswuni sejak puluhan tahun yang
vsilam. Gsaha milik pak Asmuni ini beilokaai di Jalan
Pemuda, Kelurahan Sungai Pinang Dalam, Kecamatan Samérinda

Ilir. | |

| Di dalam ﬁenjalankan usahanya pak Aamunivmengangkat.
' seorang pekerja dan menggunakan beberapa alat ‘bantu
seperti : ’ - |

1. palu.atau‘mértil'

2. betei

3. kikir baﬁa

4. alat penjepit

- 5. tungku api
é.'kuda - kuda tempat menempa

7. dan lain - lain

Sedangkan produk yang dihasiikén selama ini berupa :

1. pisau
2. parang.
3. linggi=s

4. mata ketam

5. mata pahat
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Produk itﬁ diproduksi  2ecara bergantian artinya
idieesuéik,an_dengan produk apa vang sedang dibutuhkan pasar
dan sebagai bahaﬁ'dasar/ pokok adalah berupa besi tua yang
dapat dibeli dJdi tempat - ‘tempat penumpukén besi tua.
Dengan kemampuan produksi maksimal 350 ( Tiga ratus lima
puluh ) buah produk parang perbulan.

Adapun baﬁgunan vang digunakan pak VAsguni sebagai
tempat berusaha adalah bangunan yaﬁg sangat sederhana,
vyang hanyva menggunakan atap dari  daun tanpa wmemakai
"dinding yang berdiri di atas sebidang tanah berukuran dua
kali dua .meter persegi. | Sedangkan untuk- meny impan
peralatan jika'Sehabis bekerja ada sebuah pefi vang cukup
beéar dan kuat. Pak Asmuni selama wmenjalankan usahanya
tanpa menggunakan surat izin dari pihgki Eerwenang, Dan
selama ini Jjuga dari pihak yang berwenang belum pernah
menanyakean étau mengusut tentang keﬁeradaan usaha milik

pak Asmuni tersebut.
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B. Biaya

) Yang dimaksud dengan biaya, di sini adalah biaya
yang terjadi dalam proses produksi baik yang langsung
ataupun yang tidak langsung terjadi di dalam proses
produksi tersebu£ dalam satu periode produksi.\

Biaya vang terjadi tersebut adalah dalam bulan Juli
tahun 1993, karena yang dimaksudkan dengan latar belakang,
vang mengatakan bahwa produk yang sekarang sedang mendapat
perhatian adalah jenis produk parang. Hal ini bertepatan'
pada bulan Juli 1993 yang dimaksud di atas.

Biayva - biaya tersebut adalah sebagai berikut :

1. Persediaan bahan baku sebanyak 175 kg berupa besi tua,
untuk satu bulan a Rp. 200 ...._... : Rp. 35.000

2. Ongkos angkut bahan baku Rp. 10.000

3. Persediaan bahan penolong, untuk satu bulan 25 karung
arang kayu a Rp. . 2.000 ....Rp. 50.000

é.'Ongkos angkut bahan penolong Rp.15,000

5. Sewa tanah per bulan Rp. 30.000

8. Gaji pekerja Rp.75.000 |

7. Penyusutan baggunan diputuskan Rp. 2.500 per bulan

8. Biaya pemasaran Rp. 7.500

8. Pembelian kikir baja 1 unit satu bulan Rp. 5.000
sedangkan untuk harga jual sebuah produk éarang senilai

Rp. 2.500
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BAB V
 ARALISA DAN PEMBAHAGAN

A. Analisa.
Sebagaimana> telah dikemukan, bahwa analisa Break
Even Point adalah suatu teknik analisa untuk mémpelajari'
.hubungan antara fixed Acost, ‘variable cost,\prqfit dan
volume kegiatan. |
Maka untuk menghitung Break Even PSint' dengan
‘menggunakan model matematika dipérlukan antara lain
pengelompokan biaya yang jelas, baik.biaya variable maupun
biaya tetap. -
Biaya variable adalah setiap biaya wyang dJdapat

dipengaruhi oleh tambahan output, yaitu sebagai berikut :

1. Pengelompokan biaya variable :

a. Biaya bahan baku Rp 30.000,-
b. Ongkos angkut bahan baku Rp 16.000,~-
" ¢. Biaya bahan penclong Rp 50.000,-

d. Ongkos angkut bahan penolong Rp 15.000,-

e. Biaya pemasaran Rp 7.500,~
'f. Biaya peralatan ' Rp 5.060,-
Rp 122.500,-

e bt e s e S o S S S
osgrnerpruvhoumenn v pe—p

Sedangkan biays tetap, yaitu bilaya vyang walaupun
output ditambah biaya tersebut tidak mengalami perubahan -
atau hanya bertambah, bila harta tetap dapat berubah

atau ditambah, biaya tetapnya adalah sebagai berikut :
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2. Penge}ompckanhbiaya tetap
a. Gaji pekerix "Fp 75.000,-
b. Sewa tanah Rp 30.000,-

c. Pznyvusutan bahéunan Rp  2.500,-

e Bt e s e S B St (e S e 2

e e . . . St b e e S e
B e e o S pntutcpinigeeard

Dari hasil penelitian juga dapat kita ketahui harga
Jual per unitnya, yaitu sebesar Rp 2.5Q?,~ dan képasitas
produksi makéimum sebesar 350 unit,daiam satu bulan.

Segelum ‘memasuki 'pérhitﬁngan . Break Even Point
secara  metematika,  terlebih dahulu- dihitung  biaya
variable per unitnya, beriknt ini perhituﬁgannya : |

a. Total biaya variable Rp 122.500,-

b. produksi makeimal 350 unit

Jadi biaya vériable per uhitnya adalah sebesar :

Rp 122.500,-

e T p——

—— s o St
et s s e o e

Berikut ini perhitungén Break Even Point dengan

caia matematika :

FC.
BEP ( Q@ ) = ——-m—mmee
- p -V
, Rp 107.500, -
BEP ( @ ) = ——m————mmmmmmoe e
Rp 2.500,- -- Rp 360,-

Rp 107.500, -

o s e e e s . e e . s e

i
4y
<
g .
e
ck

pospu=pespemprn ey



BEP { Rp ) = ——mmmmmmmee
: o vC
P
’ - Rp 107.500,-
BEP ( Rp ) = - ———————
Rp 350, -
B T — o
' Re 2.500,-
| Rp 107.500,-
1 - 05 14
3 Rp 107.500,-
. e .
= Rp 126.000,-

Do D P ———
" A s . S . e s e e S -
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Perhituncsan dengan cara Trial And RErrox

! No | Harga ! Produk | VC /Unit | TVEC ' TEC it TC i TR ! Rugi / Laba |
{0 Re. ! Umit 1 : o " : : "
t
P ! ! “ 3 : " " :
t 1Y 250 ! 10 ! 350 ! 3500 ! 107.500 ! 111.000; 25.000 | -86.000 !
] t - 1 1 ] [} [} t 4 . ]
1 1 ] 1] 1 1] | B ] . [} 1
V2 2800 20 | 350 ' 7.000 ! 107.500 ! 114.500; 50.000 | -64.500 :
! ' [ 1 1 1 ' ! . ! !
' 3! 2.500 | 30 ¢ 350 ' 10.500 ! 107.500 ! 118.000! 75.000 | -43.000 !
t 1] ] 1 t ] 1] ] 1 1
vt 4 2.500 | 40 | 350 ' 14.000 ! 107.500 | 121.500} 100.000 | -21.500 '
1 N t{
51 2500 ! 50 |} 350 ' 17.500 ! 107.500 ! 125.000! 125.000 | 0 !
t . 1
-t 8 F 2.50 | 60 | 500 ' 21.000 ! 107.500 | 128.500! 150.000 [ 21.500 :
1 t 1 ] 1 t . . 1 . [} 1 "
vt 7t 2.500 ¢ 70 350 ' 24500 ! 107.500 ! 132.000¢! 175.000 | 43.500 !
t R ] 1 ] ] t 1 | 1 t
8% 2.500 | 80 ! 350 ' 28.000 ! 107.500 ! 135.500{ 200.000 | 64.500 :
t ] ] ) t ] t ) " : " "
. V9 2.500 -} - S0 | 350 : 31.500 ' 107.500 ", 135.000¢ 225.000 | 86.000 .
* | | [ t 1 1 1 S | t
{10} -2.500 - § 100 | 350 ! 35,000 ! 107.500 | 142.500; 250.000 ; Hoq-moo !
Reterangan :- .. : -
VC / unit = variable cost per umit
TVC = total variable cost -
TFC = total fixzed cost
TC = total cost
TR = total revenue .
- . 4
. TVC = Unit x VC/U )
TC = TVC + TFC ’

TR = Harga x Unit



Break Event Point Dengan Menggunakan Grafik

Y
350
300
TR
A
| L,
i s
250 7 -_q.-‘_-{:‘.-.-.'_
+ 4+
e e T RS
1;j;¥+ -+
R iR A
150 -a-'-'f-—"?‘-‘i—?-".'.'.‘I“‘ TC
o +_++++—i- + =+
BEP A0~
l",’{j ______ - - — i VC
107 S e = s E FC
100 T=T =T t
- — - .l
- — — = } i
. T T ]
- - - ]
erl— — Z !
JO -— e — '
= |
= !
o l
” H
O LO 20 30 40 5O 60 o 80 90 LOQO
Ketérangan :
Sumbu X = Mcnggambarkan unit vang dlprodukel
dan dijual { unit )
Sumbu Y = Menggambarkan penahasxlan penaua]an
S dan biaya dalam ribuan rup:ah

——— = Daerah vang menagambarkan teraadx
kerugian \

44+ = Daerah yang menggambarkan terjadi
keuntungan
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B. Pembahaseau: .

Berdzzarkan hazil analisis dengan menggunakan

teknilk snalisis Preair Even Poini baik secary

mztemalika, trial and srror maupun dengan cara

sgrafik, dapatlah diketahui suatu keadaan dimana
terjadinya‘ suatu titik keseiwbang antara unit

vang diproduksi dan  3dijual dengan penghasilan

renjuaalan den total biaya, yaltu sebesar b unit
atau zsbssar Ep 185.000,- .

Melalui perhitungan trial saand error dapat pula

diketshui selain Jdari pada tiﬁik keseimbangan,
suatu ﬁingkatan keuntungan dan kerugian bila
mampw  wemproduksi  dan menjual pada tingkat

tertentu.

Seléim dari pada itu dengan pendekatan grafik
dapat pula diketahui suatu daerah dimana terjadi

kerugian dan dimana terjadi keunitungan.

'Yang terlebih penting lagi dari hasil anéliéis

tersebut batas luas wminimum produk parang'telah'
dapat diketahui, vaitu ssbesar 50 unit atau sama

dengan Rp 125.000,-
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BAE V1

KESIMPULAN DAN SARAN

A. HKesimpulan
Dari uraian latar belakang dan rumusan permasalahan
terdahulu dapat dipahami inti dari rermasalahan
tersebut vaitu perlunya mengadakan perhitungan secara
teoritis untuk mengetahui berapakah batas minimum luas
produksi dari rroduk parang, agar tidak mengalami kerugian
Dengan dilandasi dasar teori vang jelas dan kuat.

.

selanjutnya diadakan analisa dan pembahasan. maka jelasla

o

dengan menggunakan teknik analisa Break BEvent Point. batas
minimum luas produksi dapat ditentukan. vaitu sebesar 50

unit atau Rp.125.000

B. Saran - saran
1. Demi untuk mepentukan kebijaksanaan, maka
sebagai seorang pengusaha pak Asmuni perlu
memperhatikan hasil analisa dan pembahasan vang
renulis lakukan agar kesinambungan usahanya
terus berlanjut.
2. Perilu adanva peningkatan pengetahﬁan dan
ketrampilan sumber daya manusia agar bisa
menghitung biava dan produksi vang berdasarkan,

khususnyva dalam bidang manajemen produksi.
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